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ABSTRAK

Fikih, sebagai representasi syariat dalam tradisi Islam, memiliki peran
sentral dalam mengatur kehidupan umat Muslim. Namun, penerapan fikih di
Indonesia sering menghadapi tantangan dalam mengatasi permasalahan umat yang
semakin kompleks. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara
fikih klasik dengan realitas kehidupan masyarakat modern, sehingga diperlukan
reinterpretasi dan kontekstualisasi fikih agar tetap relevan. Gagasan-gagasan KH.
Sahal Mahfudh, tokoh terkemuka Nahdlatul Ulama (NU), dianggap penting untuk
digali karena menawarkan solusi atas permasalahan tersebut melalui pendekatan
fikih sosial. Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat bagaimana teologi Islam,
khususnya pemikiran Hassan Hanafi, dapat memberikan wawasan berharga dalam
menganalisis relevansi antara teologi Islam dan fikih sosial yang digagas oleh Kiai
Sahal.

Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah utama: pemikiran KH.
Sahal Mahfudh tentang fikih sosial, prinsip-prinsip yang mendasari pemikirannya,
dan bagaimana relevansi antara teologi Islam dengan fikih sosial KH. Sahal
Mahfudh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran KH. Sahal Mahfudh
dalam fikih sosial, prinsip dan nilai yang menjadi pijakannya, serta relevansi antara
teologi Islam dengan fikih sosial yang beliau gagas. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif.
Data primer diperoleh dari buku-buku karya KH. Sahal Mahfudh, sedangkan data
sekunder berasal dari buku-buku, artikel, dan penelitian terdahulu yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, sedangkan analisis
data dilakukan dengan menggunakan metode deskripsi dan interpretasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran fikih sosial KH. Sahal
Mahfudh didasarkan pada prinsip-prinsip kontekstualisasi, reinterpretasi, dan
kemaslahatan umat. Gagasannya tentang fikih sosial memiliki relevansi yang kuat
dengan teologi Islam, terutama dalam hal penekanan pada keadilan sosial,
kemaslahatan umat, dan metodologi ijtihad yang dinamis. Pemikiran Kiai Sahal dan
Hassan Hanafi menawarkan pendekatan yang lebih progresif dan kontekstual dalam
memahami dan menerapkan ajaran Islam, sehingga dapat memberikan solusi bagi
permasalahan-permasalahan sosial yang dihadapi umat Islam di era modern.

kata kunci: Fikih Sosial, Teologi Islam, KH. Sahal Mahfudh
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mengajarkan bahwa kehidupan adalah sebuah amanah yang harus
dijalani dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab untuk meraih
kebahagiaan di dunia dan akhirat (sa‘adat al-darain). Dalam Islam, terdapat dua
fondasi utama yang menjadi landasan kehidupan seorang muslim, yaitu agidah dan
syariat. Agidah adalah keyakinan yang tertanam dalam hati setiap individu, tidak
terbantahkan kebenarannya, dan menjadi dasar iman seorang muslim. Sementara
syariat adalah seperangkat aturan yang mengatur segala aspek kehidupan seorang
muslim, termasuk tata cara beribadah. Fikih, sebagai representasi dari syariat,
mencakup empat pokok ajaran utama, yaitu ‘ubudiyah (peribadatan), mu ‘amalah
(jual beli/perdagangan), munakahah (pernikahan), dan jinayah (tindak pidana).
Keempat pokok ajaran ini menjadi pedoman bagi umat muslim dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan agama.*

Dalam tradisi Islam, fikih (hukum Islam) memegang peran sentral sebagai
pedoman utama dalam mengatur kehidupan umat Muslim. Fikih tidak hanya
sekadar kumpulan teks suci Al-Qur'an dan Hadis, melainkan sebuah sistem hukum
yang terstruktur dan aplikatif, dari hasil interpretasi dan elaborasi para ahli hukum
Islam (fuqgaha?). Fikih berfungsi sebagai panduan praktis yang mengatur berbagai
aspek kehidupan masyarakat Muslim, mulai dari ritual keagamaan hingga urusan
duniawi seperti politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Dengan demikian, fikih
mencakup berbagai ketentuan yang mengatur seluruh aktivitas manusia, baik yang
bersifat ibadah murni maupun yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.?

Peran fikih di Indonesia dalam mengatasi permasalahan umat seringkali
menimbulkan dilema dan problem baru. Keputusan-keputusan yang dihasilkan
melalui penerapan fikih belum memberikan dampak signifikan dalam beberapa
aspek kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh penggunaan kitab-kitab fikih
klasik sebagai acuan utama dalam menyelesaikan masalah-masalah kontemporer.
Kitab-kitab tersebut, yang berasal dari abad pertengahan, memiliki keterbatasan

dalam mengakomodasi perbedaan zaman, kondisi sosial, psikologis, dan budaya

1 K.H. M.A. Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial (Yogyakarta: LKiS, 2011), him. 19.
2 Muhammad Harfin Zuhdi, Qawa ’id Fighiyah (Mataram: CV Elhikam Press Lombok,
2023), him. 1-2.
1
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masyarakat modern.® Kesenjangan antara fikih klasik dengan realitas inilah yang
menjadi hambatan utama dalam menciptakan dialog yang produktif antara ajaran
fikih dan kebutuhan masyarakat saat ini.

Gagasan-gagasan KH. MA Sahal Mahfudh, tokoh terkemuka Nahdlatul
Ulama (NU) yang pernah menjabat sebagai Rais Aam Pengurus Besar NU, patut
mendapatkan perhatian serius. Bukan hanya karena ketajaman dan keberanian
pemikirannya, tetapi juga karena relevansinya dalam menghadapi dinamika sosial
yang terus berubah. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi yang pesat, orientasi berbagai lembaga dan kalangan masyarakat
mengalami pergeseran, termasuk di lingkungan pondok pesantren. Kebudayaan
global yang masuk membawa dampak signifikan terhadap perkembangan sosial dan
budaya, terutama pada budaya lokal.

Dalam konteks inilah, pemikiran Kiai Sahal menjadi sangat penting untuk
digali. la melihat bahwa kondisi sosial yang ada seringkali jauh dari nilai-nilai
peradaban yang seharusnya tercermin dalam praktik fikih. Hal ini memunculkan
tantangan besar dalam upaya mengkontekstualisasikan ajaran-ajaran fikih agar
sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat. Kiai Sahal tidak hanya berhenti pada
tataran konseptual, tetapi juga melakukan berbagai upaya pemberdayaan
masyarakat melalui pendekatan fikih. Gagasan-gagasan Kiai Sahal disebarluaskan
melalui berbagai cara, baik melalui ceramah, tulisan, maupun tindakan nyata di
tengah masyarakat. la aktif dalam berbagai seminar dan simposium, menulis di
berbagai media massa, serta menginisiasi program-program pemberdayaan yang
menyentuh langsung kebutuhan dasar masyarakat. Pendekatan yang dilakukan
tidak hanya memberikan bantuan modal, tetapi juga memberikan pelatihan dan
pendampingan agar masyarakat mampu mandiri dan keluar dari kemiskinan.

Pemikiran KH. Sahal Mahfudh merupakan sumbangsih penting dalam
mengembangkan konsep fikih sosial di Indonesia. la berhasil memadukan
pemahaman Kklasik fikih dengan realitas sosial yang terus berkembang, sehingga
gagasannya tetap relevan untuk diterapkan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan sosial saat ini. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang konsep fikih sosial Kiai Sahal, diperlukan pendekatan
multidisiplin, termasuk menggunakan perspektif teologi Islam. Dalam hal ini,

% Qurrotul Ainiyah, “Implementasi Maqashid Al-Syari’ah Melalui Figh Sosial (Mengkaji
Gagasan Figh Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh),” Urwatul Wutsqo Vol. 1, no. 1 (2015): him. 1.
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pemikiran kritis dan mendalam dari tokoh seperti Hassan Hanafi dapat memberikan
wawasan berharga dalam menganalisis relevansi antara teologi Islam dan fikih
sosial yang digagas oleh Kiai Sahal.

Bagi Hassan Hanafi, ajaran inti Islam adalah tauhid. Tauhid adalah basis
Islam, untuk membangun kembali peradaban Islam tidak bisa dengan membangun
kembali semangat tauhid itu. Tauhid, menurutnya, adalah pandangan dunia, asal
seluruh pengetahuan.* Oleh karena itu kita harus mengkaji konsep tauhid dan kita
akan melihat bagaimana pandangan dunia tauhid itu berfungsi untuk membangun
dunia Islam. Kita berupaya menemukan bahwa tauhid adalah pemikiran yang
seluruhnya mempunyai kaitan yang erat. Hanafi menegaskan bahwa
membangkitkan semangat tauhid merupakan suatu keharusan. Tauhid di sini
bukanlah pernyataan “keesaan Tuhan” sebagaimana dipahami umat Islam sebagai
antitesis dari konsep Trinitas dalam agama Kristen.

Hassan Hanafi mengajukan konsep baru tentang konsep teologi Islam yang
ilmiah dan membumi sebagai alternatif atas kritiknya bahwa teologi tidak ilmiah
dan melangit. Tujuannya sudah barang tentu untuk menjadikan teologi tidak
sekadar sebagai dogma keagamaan yang kosong tanpa makna, tetapi menjelma
sebagai ilmu tentang perjuangan sosial, menjadikan keimanan berfungsi secara
aktual sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. Karena itu gagasan
Hanafi berkaitan dengan teologi adalah berusaha untuk mentranformasikan teologi
tradisional yang bersifat teosentris menuju antroposentris, dari Tuhan di langit
kepada manusia di bumi, dari tekstual ke kontekstual, dari teori kepada tindakan,
dari takdir terkungkung kepada takdir kebebasan. Pemikiran ini setidaknya didasari
oleh dua alasan, pertama kebutuhan adanya sebuah ideologi dan teologi yang jelas
dan konkret ditengah pertarungan ideologi-ideologi global. Perlunya bangunan
teologi yang bukan hanya bersifat teoritik, namun juga praktis yang bisa melahirkan
gerakan dalam sejarah.®

Berangkat dari pemahaman bahwa teologi Islam memiliki peran penting
dalam membentuk pemikiran dan praktik fikih sosial, penulis ingin melihat

bagaimana teologi Islam dan relevansinya dengan Fikih Sosial KH. Sahal Mahfudh.

4 Murtadha Mutahhari, Fundamentals of Islamic Thought: God, Man and The Universe
(Berkeley: Mizan Press, 1985), him. 67.

5 A H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam Pemikiran Hassan Hanafi Tentang
Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam (Yogyakarta: Ittaga Press, 1998), him. 50.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian yang dilakukan adalah tentang

pemikiran fikih sosial KH. Sahal Mahfudh dan relevansinya dengan teologi Islam.

Peneliti akan merumuskan masalah di antaranya yaitu:

1. Bagaimana pemikiran KH. Sahal Mahfudh dalam fikih sosial?

2. Prinsip dan nilai apa saja yang menjadi pijakan dalam pemikiran KH. Sahal
Mahfudh?

3. Bagaimana relevansi antara teologi Islam dengan fikih sosial KH. Sahal
Mahfudh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.
b.

Untuk mengetahui pemikiran KH. Sahal Mahfudh dalam fikih sosial.
Untuk mengetahui prinsip dan nilai yang menjadi pijakan dalam pemikiran
KH. Sahal Mahfudh.

Untuk mengetahui relevansi teologi Islam dengan Fikih Sosial KH. Sahal
Mahfudh.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan memperkaya wacana yang berkaitan dengan bagaimana
para tokoh agama, khususnya pemikiran tentang teologi Islam.
Kegunaan Praktik

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan
informasi tentang strategi dan upaya-upaya dalam merespon perubahan
sosial seperti pengembangan masyarakat hingga
mengimplementasikannya ke program fisik yang didapatkan oleh

masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tema penelitian tersebut, latar belakang dan rumusan masalah

diatas maka tinjauan pustaka yang diambil dari penulis dari beberapa hasil

penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini antara lain: Pertama,

Pertama, skripsi yang disusun oleh Ahmad Rifa’i (2021), berjudul “Pemikiran KH.

MA. Sahal Mahfudh tentang Fikih Sosial dan Implementasinya Terhadap Pengembangan
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Masyarakat”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemikiran KH.
Sahal Mahfudh serta mengetahui implementasi pemikiran fikih sosial KH. MA. Sahal
Mahfudh terhadap pengembangan masyarakat. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
pustaka atau library research. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan logika induktif. Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh
dari buku-buku dan sumber kepustakaan lainnya dianalisis untuk menarik kesimpulan
umum yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam studi ini adalah kajian kepustakaan dan dokumentasi.® Sedangkan

dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan teologis, dengan perspektif
yang berbeda.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Rheza Bakhtiar Pamungkas (2016),
berjudul “Pemikiran KH. Sahal Mahfudh tentang Maslahah dan Implementasinya
dalam Fikih Sosial”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan
pandangan KH. Sahal Mahfudh tentang konsep maslahah, dan menjelaskan
implementasi maslahah dalam fikih sosial KH. Sahal Mahfudh. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), dengan
menggunakan pendekatan filosofis untuk menganalisa konsep mas/ahah dalam
fikih sosial, dan pendekatan historis latar belakang yang mempengaruhi
pemikirannya. Metode dokumentasi digunakan dalam metode pengumpulan data.’
Berbeda dengan penulis yang menjelaskan tentang konsep fikih sosial KH. Sahal
Mahfudh dengan pendekatan dan objek formal yang berbeda.

Ketiga, dalam skripsinya yang berjudul "Relevansi Fikih Sosial KH. MA.
Sahal Mahfudh bagi Pengembangan Kecerdasan Sosial Peserta Didik" (2019),
bertujuan untuk menggali konsep fikih sosial KH. MA. Sahal Mahfudh, serta
menganalisis bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam pengembangan
kecerdasan sosial peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
naskah dan studi kepustakaan (library research), yang berarti penulis menggunakan

berbagai sumber pustaka dan literatur yang relevan untuk menjawab pertanyaan

& Ahmad Rifai, Pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh Tentang Figih Sosial Dan
Implementasinya Terhadap Pengembangan Masyarakat (Semarang: Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2021).

" Rheza Bakhtiar Pamungkas, Pemikiran KH. Sahal Mahfudh tentang Maslahah dan
Implementasinya dalam Fikih Sosial (Pekalongan: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Pekalongan, 2016).
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penelitian.2 Meskipun sama-sama mengkaji pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh,
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang dibahas dalam hal

pendekatan, tema, dan objek kajian yang spesifik.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Afif Fatkhurrochman (2019), yang berjudul
“Kontekstualisasi Al-Qur’an KH. Sahal Mahfudh (Telaah dalam Buku Nuansa Figh
Sosial). Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan kontekstualisasi Al-Qur’an, serta
mengetahui bentuk kontekstualisasi Al-Qur’an yang dilakukan oleh Kiai Sahal. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, dengan pendekatan historis dan kepustakaan, serta menggunakan

Teknik pendekatan deskriptif-analitik.® Meskipun menggunakan tokoh yang sama,

tetapi berbeda dengan apa yang akan dibahas penulis.

Kelima, Rifgi Nurdiansyah, dalam skripsinya yang berjudul "Pemikiran
Fikih Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh (Studi tentang Pemberdayaan Keluarga
Muslim Masyarakat Kajen, Kecamatan Margoyoso, kabupaten Pati)" (2016),
bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif implementasi konsep
Pemberdayaan Keluarga dalam kerangka Fikih Sosial yang dikembangkan oleh
KH. MA. Sahal Mahfudh. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menggali
pemahaman mendalam tentang peran keluarga dalam masyarakat Kajen sebagai
pusat pertumbuhan dan perkembangan Fikih Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh.
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian lapangan (field research), di
mana data primer diperoleh secara langsung dari interaksi dengan subjek penelitian
di lokasi Kajen.!® Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian skripsi yang
sedang dibahas, karena penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian
berbasis pustaka atau library research, yang mengandalkan pada analisis teks dan

literatur yang relevan.

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memahami fikih sosial
KH. Sahal Mahfudh dengan mengaitkannya secara khusus dengan kerangka teologi

Islam yang digagas oleh Hassan Hanafi. Meskipun terdapat kajian sebelumnya

8 Senata Adi Prasetia, Relevansi Figh Sosial KH. MA. Sahal Mahfudh Bagi
Pengembangan Kecerdasan Sosial Peserta Didik (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2019).

° Afif Fatkhurrochman, Kontekstualisasi Al-Qur’an KH. Sahal Mahfudh (Telaah dalam
Buku Nuansa Figh Sosial) (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019).

10 Rifgi Nurdiansyah, Pemikiran Figih Sosial KH. MA. Sahal Mahfudz (Studi Tentang
Pemberdayaan Keluarga Muslim Masyarakat Kajen, Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati)
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).
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tentang pemikiran fikih sosial Kiai Sahal, penelitian ini memiliki fokus yang
berbeda dengan menggali lebih dalam dimensi teologis yang mendasari pemikiran
beliau, terutama melalui lensa teologi Islam Hassan Hanafi. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya melengkapi kajian yang telah ada dengan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pemikiran KH. Sahal Mahfudh,

khususnya dalam konteks relevansi antara teologi Islam dan fikih sosial.

. Kerangka Teoritik

1. Teologi Islam

Keyakinan teologis seseorang memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap
dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari, karena konsep-konsep teologi
yang dianut akan membentuk landasan bagi cara mereka memandang dunia dan
mengambil keputusan. Sebagai contoh, kaum Jabariyyah, yang meyakini bahwa
manusia tidak memiliki kendali atas tindakan mereka, cenderung lebih pasif dan
mengandalkan takdir (zawakkal) daripada berusaha secara aktif (ikhtiyar). Hassan
Hanafi berpendapat bahwa teologi Islam yang dominan saat ini belum berhasil
membawa umat Islam pada keyakinan yang kokoh tentang Tuhan dan realitas
spiritual lainnya, melainkan masih berada pada tahap pendekatan menuju
keyakinan yang mantap.**

Lebih lanjut, Hanafi berpendapat bahwa konsep-konsep teologi yang dianut
oleh sebagian besar umat Islam saat ini cenderung melangit dan tidak membumi,
berisi gagasan-gagasan yang sulit dipahami dan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep tersebut terkesan mengawang-awang, tidak
memberikan panduan praktis yang mampu membangkitkan semangat dan
memberikan arah bagi umat Islam dalam menghadapi tantangan dunia nyata.
Bahkan, konsep-konsep tersebut terkadang terasa asing dan tidak relevan, baik bagi
individu Muslim itu sendiri maupun bagi masyarakat luas.'?

Pada kenyataannya, perkembangan konsep-konsep teologi seringkali
terjebak dalam upaya mempertahankan dogma-dogma yang berpusat pada Tuhan
(teosentris), mengabaikan diskusi mendalam mengenai isu-isu nyata yang berkaitan
dengan kehidupan individu dan sosial manusia (antroposentris). Sejarah

menunjukkan, bahkan hingga saat ini, pemikiran teologi kerap disalahgunakan

11 Achmad Khudori Soleh, Filsafat Islam dari Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), him. 63.

12 Hassan Hanafi, Agama, Ideologi dan Pembangunan (Jakarta: Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M), 1991), him. 408-4009.



8

untuk melegitimasi kekuasaan penguasa, yang berujung pada pemaksaan dan
konflik berdarah. Padahal, idealnya teologi berperan sebagai alat pembebasan
manusia, mendorong kemandirian, kesadaran, dan kemajuan, serta memberikan
motivasi yang kuat untuk mencapai potensi tertinggi mereka.

Umat Islam meyakini bahwa ajaran Islam bersifat universal dan rasional,
dapat diterapkan oleh siapapun, kapanpun, dan di manapun (salik /i kulli zaman wa
makan). Keyakinan ini menjadi landasan bagi setiap Muslim untuk aktif
berkontribusi dalam membangun peradaban yang maju dan bermakna, sambil tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan prinsip-prinsip fundamental yang tak lekang
oleh waktu dalam ajaran Islam.™® Tantangan yang kita hadapi adalah bagaimana
merumuskan pendekatan yang tepat untuk memahami dan menganalisis berbagai
dimensi peradaban Islam, termasuk aspek sejarah, politik, ekonomi, dan sosial,
yang semuanya berlandaskan pada prinsip universalitas ajaran Islam.

Klaim kita terhadap ungkapan Islam adalah agama yang rahmatan Ii al-
‘alamin, maupun kaftatan Ii al-nas, bukan hanya menjadi kebanggaan bagi umat
Islam, tetapi juga menjadi beban berat yang harus dipikul. Sebab dua kalimat
memberi pengertian bahwa Islam adalah ajaran yang universal.'* Dari sinilah beban
itu muncul, karena dengan begitu ia harus mampu beradaptasi dengan seluruh umat
manusia dengan berabagai macam kultur, budaya, dan geografisnya.

Ajaran inti Islam adalah tauhid. Hanafi beranggapan, untuk membangun
kembali peradaban Islam tidak bisa tidak dengan membangun kembali semangat
tauhid itu.’® Tauhid adalah pandangan dunia, asal seluruh pengetahuan.'® Oleh
karena itu kita harus mengkaji konsep tauhid dan kita akan melihat bagaimana
pandangan dunia tauhid itu berfungsi untuk membangun dunia Islam. Kita berupaya
menemukan bahwa tauhid adalah pemikiran yang seluruhnya mempunyai kaitan
yang erat. Hanafi menegaskan bahwa membangkitkan semangat tauhid merupakan
suatu keharusan. Tauhid di sini bukanlah pernyataan “keesaan Tuhan” sebagaimana

dipahami umat Islam sebagai antitesis dari konsep Trinitas dalam agama Kristen.

13 Albert Hourani, Arabic thought in the liberal age, 1798-1939 (Cambridge: Cambridge
University Press, 1986), him. 129.

14 K.H. M.A. Sahal Mahfudh, Pesantren Mencari Makna (Jakarta: Pustaka Ciganjur,
1999), him. 99.

15 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam: Antara Modernisme dan Postmodernisme : Telaah Kritis
Pemikiran Hassan Hanafi, ed. oleh M. Imam Aziz dan M. Jadul Maula (Yogyakarta: LKiS, 2012),
him. 18.

16 Mutahhari, Fundamentals of Islamic Thought: God, Man and The Universe, him. 67.
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Hanafi menawarkan dua teori yang ia gunakan untuk mengatasi kekurangan
teologi klasik yang bersifat teosentris.!” Pertama, analisa bahasa. Bahasa dan
istilah-istilah dalam teologi klasik adalah warisan umat Islam terdahulu yang
seolah-olah menjadi doktrin yang khas yang sudah paten dan tidak bisa diganggu
gugat. Menurut Hanafi, istilah-istilah dalam teologi sebenarnya tidak hanya
mengarah kepada yang transenden dan gaib, tetapi juga mengungkap tentang sifat-
sifat dan metode keilmuan, yang empirik-rasional seperti iman, amal, dan imamah,
atau yang historis seperti nubuwah dan juga yang metafisis seperti Tuhan dan
akhirat. Kedua, analisa realitas sosial. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui
latar belakang historis-sosiologis munculnya teologi di masa lalu dan bagaimana
pengaruhnya bagi kehidupan masyarakat atau penganutya. Selanjutnya analisa

realitas sosial digunakan untuk menentukan arah dan orientasi teologi kontemporer.

. Metode Penelitian

Metode penelitian memegang peranan krusial dalam menentukan
keberhasilan suatu penelitian. Dalam studi ini, penulis akan menggunakan
pendekatan penelitian kepustakaan atau literer (library research), yang melibatkan
pengkajian mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Fokus
penelitian ini akan diarahkan pada konsep fikih sosial yang dikembangkan oleh KH.
Sahal Mahfudh, dan bagaimana konsep tersebut relevan dengan teologi Islam yang
ditawarkan oleh Hassan Hanafi. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan

mengikuti serangkaian tahapan yang terstruktur dan sistematis.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Maka, peneliti dalam hal ini
mengumpulkan data teks-teks yang relevan, baik buku-buku primer maupun

sekunder, berkaitan dengan seluruh referensi yang mendukung penelitian ini.

2. Sumber Data
Sumber utama dalam penelitian ini adalah data yang terkait dengan

variabel-variabel yang diteliti.!8

17 Hanafi, Agama, Ideologi dan Pembangunan, him. 408-409.
18 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 34-
35.
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang menjadi rujukan utama peneliti dalam
meneliti pemikiran fikih sosial Kiai Sahal Mahfudh. Adapun beberapa sumber
referensi utama dalam penelitian ini mengambil dari beberapa buku induk Kiai
Sahal Mahfudh, yaitu Nuansa Fikih Sosial dari penerbit LKiS, Pesantren
Mencari Makna dari penerbit Pustaka Ciganjur, Biografi Kiai Sahal dari
penerbit KMF Jakarta dan kumpulan makalah Kiai Sahal Mahfudh.

b. Data Sekunder

Data sekunder di sini yang dimaksud adalah bentuk data pendukung
dalam referensi induk. Dalam hal ini data sekunder yang peneliti gunakan
adalah buku karya Jamal Makmur Asmani yang berjudul Mengembangkan
Fikih Sosial Kiai Sahal Mahfudh, Era Baru Fikih Indonesia, serta hasil
penelitian dari akademik seperti skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal ilmiah.
Sehingga dari data sekunder tadi harapannya lebih variatif dalam
mengelaborasi penelitian pemikiran fikih sosial Kiai Sahal dan relevansinya

dengan teologi Islam yang dalam hal ini melalui pemikiran Hassan Hanafi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam Skripsi ini menggunakan penelitian
kepustakaan atau library research. Yaitu teknik pengumpulan data dimana data
yang dipakai adalah data kepustakaan, dengan membaca, menelaah dan

mengumpulkan berbagai literatur terkait masalah yang diteliti.*°

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk memudahkan dalam pengolahan data ini maka kita akan
menggunakan metode berikut:
a. Metode Deskripsi
Metode Deskripsi adalah salah satu langkah kunci dalam penelitian
ini adalah menguraikan secara sistematis dan menyeluruh konsepsi-konsepsi
yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh yang relevan.?®  Penulis akan
menggunakan teknik parafrase sebagai alat bantu untuk memahami teks-teks

kunci secara mendalam sebelum melakukan analisis yang lebih lanjut.?:

19 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), him. 27.

20 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 2000), him. 54.

2L Muzairi et al., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), him. 53.
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Secara spesifik, penelitian ini akan berfokus pada penguraian konsep fikih
yang dikembangkan oleh KH. Sahal Mahfud, dan kemudian menganalisisnya
melalui kerangka pemikiran teologi Islam yang ditawarkan oleh Hassan
Hanafi.

b. Metode Interpretasi

Metode interpretasi dalam penelitian ini melibatkan upaya menyelami
pemikiran tokoh-tokoh kunci secara mendalam, dengan tujuan menggali dan
mengungkapkan makna serta nuansa khas yang terkandung dalam pandangan

mereka.??

5. Pendekatan

Dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan menggunakan pendekatan
teologis. Pendekatan teologis ini mengkaji dan menelaah persoalan-persoalan yang
berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan pewacanaan teologis dalam

Islam.?®

Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan urutan dan
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah dan
argumen-argumen pentingnya penelitian ini untuk dilakukan. Dalam bagian ini juga
menyangkut rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori berisi pengertian teologi Islam, pertumbuhan dan
perkembangan teleogi, dinamika permasalahan dalam teologi Islam, teologi Islam
di masa kontemporer, dan teologi Islam Hassan Hanafi.

Bab ketiga, berisi tentang biografi, riwayat, karya-karya, pemikiran KH.
Sahal Mahfudh.

Bab keempat, pemikiran berisi tentang bab inti dari penelitian yang
dilakukan mengenai Teologi Islam dan Relevansinya dengan Fikih Sosial.

Bab kelima, kesimpulan berisi kesimpulan dan saran.

22 Bakker dan Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 63.
23 Muzairi et al., Metodologi Penelitian Filsafat, him. 88.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemikiran fikih sosial yang digagas oleh KH. Sahal Mahfudh, yang berakar dari
keprihatinannya terhadap kondisi sosial masyarakat, merupakan sebuah upaya
untuk menghadirkan solusi konkret bagi permasalahan umat. Beliau melihat
bahwa fikih, sebagai pedoman hidup umat Islam, haruslah bersifat dinamis dan
responsif terhadap perubahan zaman. Oleh karena itu, Kiai Sahal menekankan
pentingnya kontekstualisasi fikih, yaitu memahami dan menerapkan ajaran-
ajaran Islam secara fleksibel sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.
Kiai Sahal tidak hanya terpaku pada teks-teks klasik, tetapi juga
mempertimbangkan realitas sosial dan kebutuhan masyarakat dalam
merumuskan hukum Islam.

2. Prinsip-prinsip yang menjadi pijakan dalam pemikiran KH. Sahal Mahfudh
antara lain interpretasi teks-teks fikih secara kontekstual, perubahan pola
bermazhab dari tekstual kepada metodologis, verifikasi antara ajaran pokok dan
cabang, menghadirkan fikih sebagai etika sosial, serta pengenalan metodologi
pemikiran filosofis. Prinsip-prinsip ini mencerminkan pendekatan Kiai Sahal
yang progresif dan terbuka dalam memahami dan mengembangkan fikih. Dia
tidak hanya terpaku pada teks-teks klasik, tetapi juga mempertimbangkan
realitas sosial dan kebutuhan masyarakat dalam merumuskan hukum Islam.

3. Pemikiran KH. Sahal Mahfudh tentang fikih sosial yang menekankan pada
keseimbangan antara aspek duniawi dan spiritual serta mengutamakan
kemaslahatan umat, memiliki keterkaitan yang erat dengan pandangan teologis
Hasan Hanafi. Keduanya, meskipun berangkat dari disiplin ilmu yang berbeda,
memiliki titik temu dalam semangat mereka untuk menjadikan ajaran Islam
sebagai landasan bagi terciptanya masyarakat yang adil dan bermartabat.
Pemikiran mereka yang menekankan pada pentingnya kontekstualisasi, yaitu
memahami dan menerapkan ajaran-ajaran agama dengan mempertimbangkan
konteks sosial dan budaya yang relevan, serta komitmen mereka terhadap
keadilan sosial dan kemaslahatan umat, dapat menjadi landasan yang kuat
dalam mengembangkan hukum Islam (fikih) dan teologi Islam yang lebih
relevan dan mampu merespons kebutuhan masyarakat modern yang terus
berubah.
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B. Saran

1. Pengembangan Kajian Fikih Sosial: Mengingat dinamika sosial yang terus
berubah, disarankan untuk terus mengembangkan kajian fikih sosial yang
berlandaskan pada pemikiran KH. Sahal Mahfudh. Penelitian lebih lanjut bisa
dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat
diterapkan dalam konteks lokal yang berbeda atau dalam isu-isu kontemporer
seperti teknologi dan globalisasi.

2. Integrasi Fikih Sosial dalam Pendidikan Islam: Untuk meningkatkan relevansi
fikih sosial dalam pendidikan Islam, disarankan agar kurikulum fikih
mengintegrasikan prinsip-prinsip teologi Islam yang menekankan rasionalitas
dan adaptabilitas. Ini akan membantu mahasiswa dan praktisi fikih memahami
dan menerapkan hukum Islam secara lebih kontekstual dan inovatif.

3. Mendorong Dialog Antarpemikiran: Disarankan untuk terus mendorong dialog
antara pemikiran tradisional, seperti yang diusung oleh KH. Sahal Mahfudh,
dan berbagai pemikiran, seperti yang diusung oleh tokoh-tokoh teologi Islam,
seperti Hassan Hanafi. Dialog ini penting untuk mencapai sintesis yang dapat
mengakomodasi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang sambil tetap

menjaga integritas prinsip-prinsip Islam.
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